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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Metode Penelitian yang Digunakan 

Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk 

mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Untuk mencapai tujuan 

tersebut diperlukan suatu metode yang relevan dengan tujuan yang ingin dicapai. 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan 

pendekatan deskriptif asosiatif karena adanya variabel-variabel yang akan ditelaah 

hubungannya serta tujuannya untuk menyajikan gambaran secara terstruktur, 

faktual dan akurat mengenai fakta-fakta serta hubungan antar variabel yang 

diteliti.  

Sugiyono (2010:3) mendefinisikan penelitian deskriptif adalah sebagai 

berikut: 

“Penelitian deskriptif adalah penelitian yang dilakukan untuk mengetahui 

keberadaan variabel mandiri, baik yang hanya pada satu variabel atau lebih 

tanpa membuat perbandingan menghubungkan dengan variabel lain 

(variabel mandiri adalah variabel yang berdiri sendiri, bukan variabel 

independen, karena variabel independen selalu dipasangkan dengan 

variabel dependen)”. 

 

Dalam penelitian ini, pendekatan deskriptif akan digunakan untuk 

mengidentifikasi tentang penetapan anggaran, ketidakpastian lingkungan dan 

kinerja manajerial. 

Menurut Sugiyono (2010:55) yang dimaksud dengan metode asosiatif 

adalah: 
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“Metode asosiatif adalah suatu pernyataan penelitian yang bersifat 

menanyakan hubungan antara dua variabel atau lebih”. 

Pendekatan asosiatif ini digunakan untuk menguji pengaruh penetapan 

anggaran dan ketidakpastian lingkungan terhadap kinerja manajerial. 

 

3.1.1 Objek Penelitian 

Sugiyono (2010:38) mendefinisikan objek penelitian adalah sebagai 

berikut: 

“Objek penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, objek 

atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh 

peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya”. 

Dari definisi tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa objek penelitian 

adalah suatu sasaran ilmiah dengan tujuan dan kegunaan tertentu untuk 

mendapatkan data tertentu yang mempunyai nilai, skor atau ukuran yang berbeda. 

Objek dalam penelitian ini adalah Penetapan Anggaran, Ketidakpastian 

Lingkungan dan Kinerja Manajerial pada Perusahaan Tour dan Travel yang 

berlokasi di Kota Bandung. 

 

3.1.2 Model Penelitian 

Model penelitian merupakan abstraksi dari kenyataan-kenyataan yang ada 

atau dari fenomena yang sedang terjadi dan akan diteliti. Dalam penelitian ini 

sesuai dengan judul yang diambil maka model penelitian dapat digambarkan 

sebagai berikut:  
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Gambar 3.1 Model Penelitian 

Bila dijabarkan secara matematis, maka hubungan antara variabel tersebut 

adalah: 

 

 

 

Dimana: 

X1 = Penetapan Anggaran 

X2 = Ketidakpastian Lingkungan 

Y = Kinerja Manajerial 

f = Fungsi 

 

3.1.3 Instrumen Penelitian 

Dalam proses pengumpulan data, diperlukan alat yang disebut instrumen. 

Pemilihan instrumen penelitian yang tepat sangat diperlukan agar lebih 

mempermudah peneliti dalam mengumpulkan data.  

Sugiyono (2013:146) menjelaskan tentang instrumen penelitian adalah 

sebagai berikut: 

Y = f (X1,X2) 

Penetapan Anggaran  

Kinerja Manajerial  

Ketidakpastian 

Lingkungan  
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“Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan untuk mengukur 

fenomena alam maupun sosial yang diamati. Secara spesifik semua 

fenomena ini disebut variabel penelitian”. 

Pemilihan instrumen penelitian sangat ditentukan oleh beberapa hal, yaitu: 

objek penelitian, sumber data, waktu, dana yang tersedia, jumlah tenaga peneliti 

dan teknik yang akan digunakan untuk mengolah data apabila sudah terkumpul. 

Dalam penelitian ini, instrumen yang digunakan adalah kuesioner dengan 

menggunakan skala likert.  

Sugiyono (2013:132) menyatakan bahwa skala likert digunakan untuk 

mengukur sikap, pendapat dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang 

fenomena sosial. Jawaban setiap item instrumen yang menggunakan skala likert 

mempunyai gradasi dari selalu sampai tidak pernah, yang dapat berupa kata-kata 

antara lain: 

Tabel 3.1 

Bobot Penilaian kuesioner 

 

 

Alternatif Jawaban 
Perhitungan Bobot Nilai 

Pernyataan Positif (+) Pernyataan Negatif (-) 

Selalu / sangat tinggi 5 1 

Sering / tinggi 4 2 

Kadang-kadang/ sedang 3 3 

Jarang/ rendah 2 4 

Hampir tidak pernah/ sangat rendah 1 5 

 

Untuk memudahkan dalam penyusunan butir-butir pernyataan atau 

pertanyaan kuesioner serta alternatif yang tersedia, maka responden hanya 

diperkenankan untuk menjawab salah satu alternatif jawaban saja. Jawaban yang 

dikemukakan oleh responden merupakan jawaban sendiri.  
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3.2. Definisi dan Operasionalisasi Variabel Penelitian 

3.2.1 Definisi Variabel Penelitian 

Variabel-variabel penelitian ini didefinisikan secara jelas sehingga tidak 

menimbulkan pengertian ganda. Secara teoritis variabel dapat didefinisikan 

sebagai atribut seseorang atau objek, yang mempunyai “variasi” antara satu orang 

dengan yang lain atau satu objek dengan objek yang lain (Hatch dan Farhady, 

1981) dalam Sugiyono ( 2013:58). 

Sugiyono (2013:59) mendefinisikan variabel adalah sebagai berikut: 

“Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, 

obyek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh 

peneliti untuk mempelajari dan ditarik kesimpulannya”. 

Sesuai dengan judul penelitian maka variabel-variabel yang akan diukur 

dalam penelitian ini antara lain: 

1. Variabel Bebas (Independent Variable) 

Variabel independen adalah variabel bebas, dimana variabel ini merupakan 

variabel yang mempengaruhi atau menjadi sebab timbulnya variabel 

dependen (terikat). Sugiyono (2010:59) mendefinisikan variabel bebas 

adalah sebagai berikut: 

“Variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya 

atau timbulnya variabel dependen (terikat)”. 

Dalam penelitian ini, penetapan anggaran sebagai variabel independen 

pertama (X1), dan ketidakpastian lingkungan sebagai variabel independen 

kedua (X2). 
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Menurut Supriyono (1990) penganggaran merupakan perencanaan 

keuangan perusahaan yang dipakai sebagai dasar pengendalian 

(pengawasan) keuangan perusahaan untuk periode yang akan datang. 

Menurut Ducan dalam Singgih (2012) ketidakpastian lingkungan 

merupakan ketidakmampuan untuk menilai kemungkinan pada berbagai 

tingkat keyakinan tentang bagaimana faktor lingkungan dapat 

mempengaruhi berhasil atau tidaknya keputusan. 

2. Variabel Terikat (Dependen) 

Menurut sugiyono (2013:59), variabel terikat (dependen variabel) adalah 

sebagai berikut: 

“Variabel terikat (dependen variabel) merupakan variabel yang 

dipengaruhi atau yang menjadi akibat karena adanya variabel bebas”. 

Menurut Robbins (2002;272) kinerja manajerial merupakan faktor penting 

yang digunakan untuk mengukur efektivitas dan evfisiensi organisasi. 

Dalam penelitian ini, kinerja manajerial sebagai variabel terikat (Y). 

 

3.2.2 Operasionalisasi Variabel Penelitian 

Operasionalisasi variabel diperlukan untuk menjabarkan variabel 

penelitian ke dalam konsep dimensi dan indikator. Disamping itu tujuannya 

adalah untuk memudahkan pengertian dan menghindari perbedaan persepsi dalam 

penelitian ini. Berikut adalah operasionalisasi variabel dalam penelitian ini: 
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Tabel 3.2  

Operasionalisasi Variabel 

Variabel Konsep Dimensi Indikator Skala 

Penetapan 

anggaran (X1) 

Penganggaran 

merupakan 

perencanaan 

keuangan 

perusahaan yang 

dipakai sebagai 

dasar pengendalian 

(pengawasan) 

keuangan 

perusahaan untuk 

periode yang akan 

datang. 

 

 

 

Supriyono (1990) 

Proses penyusunan 

anggaran: 

 

1. Penentuan 

besarnya 

anggaran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

- Keterlibatan para 

manajer dalam 

proses penyusunan 

anggaran. 

 

- Tingkat kelogisan 

alasan atasan untuk 

merevisi usulan 

anggaran yang 

dibuat manajer. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ordinal 

 

 

 

 

 

 

2. Penetapan 

sasaran 

anggaran 

 

 

 

- Intensitas manajer 

mengajak diskusi 

tentang anggaran. 

 

- Pengaruh manajer 

dalam anggaran. 

 

- Tingkat kontribusi 

manajer terhadap 

anggaran. 

 

- Frekuensi atasan 

meminta pendapat 

manajer dalam 

penyusunan 

anggaran. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ordinal 
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Ketidakpastian 

lingkungan 

(X2) 

Ketidakpastian 

lingkungan 

merupakan 

ketidakmampuan 

untuk menilai 

kemungkinan pada 

berbagai tingkat 

keyakinan tentang 

bagaimana faktor 

lingkungan dapat 

mempengaruhi 

berhasil atau 

tidaknya 

keputusan. 

 

Ducan dalam 

Singgih (2012) 

Faktor lingkungan: 

 

1. Lingkungan 

dinamis 

 

 

 

 

 

- Tingkat produk 

dan jasa 

 

- Tingkat perubahan 

selera 

 

- Preferensi 

konsumen 

 

 

 

 

 

Ordinal 

 

 

 

2. Kompleksitas 

lingkungan 

- Kurangnya 

informasi 

 

- Ketidakmampuan 

mengetahui hasil 

 

- Ketidakmampuan 

menentukan 

kemungkinan. 

 

 

 

Ordinal 

 

 

 

 

 

Kinerja 

manajerial (Y) 

Kinerja manajerial 

merupakan faktor 

penting yang 

digunakan untuk 

mengukur 

efektifitas dan 

efisiensi organisasi. 

 

Robbins (2002) 

Faktor-faktor 

kinerja manajerial: 

 

1. Faktor pribadi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

- Keahlian 

 

- Kepercayaan diri 

 

- Motivasi 

 

- Komitmen 

 

 

 

 

 

Ordinal 

 

 

 

 

2. Faktor 

kepemimpinan 

 

 

 

 

 

 

- Kualitas 

 

- Keberanian 

 

- Pedoman 

 

- Pemberian 

semangat/motivasi 

 

 

 

Ordinal 

 

 

 

 

 

3. Faktor 

kelompok 

 

- Sistem pekerjaan 

 

- Fasilitas 

 

Ordinal 
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4. Faktor 

situasional 

- Tekanan 

lingkungan 

internal 

 

- Tekanan 

lingkungan 

eksternal 

 

 

 

Ordinal 

 

 

 

 

3.3 Populasi dan Sampel Penelitian 

3.3.1 Populasi Penelitian 

Mengumpulkan dan menganalisa suatu data, menentukan populasi 

merupakan langkah yang penting dalam penelitian. Populasi menurut Sugiyono 

(2010:115) populasi dapat didefinisikan sebagai berikut:  

“Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: objek/subjek yang 

mempunyai kualitas atau karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 

peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan.” 

  Menurut Sekaran (2011:120) populasi mengacu pada keseluruhan 

kelompok orang, kejadian atau hal minat yang ingin peneliti investigasi. 

Berdasarkan hal tersebut, populasi dalam penelitian ini adalah para manajer pada  

Perusahaan Tour and Travel yang berlokasi di Kota Bandung sebanyak 30 orang. 

 

3.3.2. Sampel Penelitian 

 Menurut Sugiyono (2010:116) “Sampel adalah bagian dari jumlah dan 

karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut.”. Sampel dalam penelitian ini 

mencakup seluruh populasi sesuai dengan teknik sampling yang digunakan 

sebanyak 30 orang. Sampel penelitian ini diambil dari para manajer perusahaan 
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Tour dan Travel yang bersedia memberikan informasi dan menjadi responden 

penelitian. Berikut ini adalah proporsi jumlah manajer yang bersedia menjadi 

responden penelitian. 

Tabel 3.3 

Proporsi Jumlah Sampel Peneltian 

No. Perusahaan  Jumlah Sampel 

1 PT. Rama Mustika Tour & Travel 3 

2 PT. Duta Wisata Mandiri 3 

3 PT. Amanah Mulia 2 

4 PT. Dago Wisata Mandiri 3 

5 WITA Tour  4 

6 Qiblat Tour 1 

7 Interlink Tour and Travel 2 

8 AD Tour and Travel 2 

9 Aira Tour 4 

10 Frestour & Travel  3 

11 PT. Nuartha Global Indonesia 3 

 Jumlah 30 

 

 Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah purposive 

sampling, yaitu metode pengambilan sampel dengan pertimbangan tertentu. Jenis 

metode ini termasuk dalam metode penarikan sampel non probability sampling, 

yaitu metode pengambilan sampel yang tidak memberi peluang atau kesempatan 

yang sama pada setiap anggota populasi untuk dipilih menjadi sampel. Hanya 

elemen populasi yang memenuhi kriteria tertentu dari penelitian saja yang bisa 

dijadikan sampel penelitian. Kriteria yang dapat diajukan adalah para manajer 

perusahaan tour dan travel yang berlokasi di Kota Bandung dan bersedia menjadi 

responden penelitian. 
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3.4 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan cara-cara yang dilakukan untuk 

memperoleh data dan keterangan-keterangan yang mendukung penelitian ini. 

Sumber data yang digunakan dalam melakukan penelitian ini yaitu 

menggunakan data primer. Data primer ialah data yang langsung dikumpulkan 

oleh orang yang berkepentingan dengan data tersebut, sehingga asal-usul, 

kelemahan dan informasi yang terdapat pada data primer memerlukan pengolahan 

lebih lanjut agar dapat digunakan sebagai sumber penelitian. Data tersebut 

diperoleh dari hasil pembagian kuesioner, dan observasi langsung.  

Teknik pengumpulan data yang digunakan penulis adalah penelitian 

lapangan (Field Research). Untuk memperoleh hasil penelitian yang diharapkan, 

maka diperlukan data dan informasi yang akan mendukung penelitian ini. Maka 

sarana untuk memperoleh data dan informasi tersebut adalah kuesioner. 

Kuesioner yaitu mengajukan atau membuat daftar-daftar pertanyaan-

pertanyaan yang ditujukan kepada responden yang secara logis berhubungan 

dengan masalah yang sedang diteliti. 

 

3.5 Metode Analisis Data dan Uji Hipotesis 

3.5.1. Analisis Data 

Moh Nazir (2011:346) mendefinisikan analisis data merupakan bagian 

yang amat penting dalam metode ilmiah, karena dengan analisislah, data tersebut 

dapat diberi arti dan makna yang berguna dalam memecahkan masalah 

penelitian”. 
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Berdasarkan definisi tersebut, maka analisis data merupakan 

penyederhanaan data ke dalam bentuk yang lebih mudah dibaca, dipahami dan 

diinterprestasikan. Data yang terhimpun dari hasil penelitian akan penulis 

bandingkan antara data yang ada dilapangan dengan data kepustakaan, kemudian 

dilakukan analisis untuk menarik kesimpulan. 

1. Penulis melakukan pengumpulan data dengan cara sampling, dimana yang 

diselidiki adalah sampel yang merupakan sebuah himpunan dari 

pengukuran yang dipilih dari populasi yang menjadi perhatian dan 

penelitian. 

2. Kemudian ditentukan instrumen untuk memperoleh data dari elemen-

elemen yang akan diselidiki. Instrumen yang digunakan dalam 

penyelidikan ini adalah daftar pernyataan atau kuesioner untuk 

menentukan nilai dari kuesioner tersebut, penulis menggunakan skala 

likert.  

3. Daftar kuesioner kemudian disebar kepada para manajer yang bersedia 

menjadi responden.  

4. Setiap item dari kuesioner tersebut yang merupakan pertanyaan positif 

yang memiliki lima jawaban dengan masing-masing nilai berbeda 

misalnya: 

 Jawaban “Selalu”   memiliki nilai = 5 

 Jawaban  “Sering”   memiliki nilai = 4 

 Jawaban “Kadang-kadang”  memiliki nilai = 3 

 Jawaban “Jarang”   memiliki nilai = 2 
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 Jawaban “Tidak Pernah”  memiliki nilai = 1 

  Apabila data terkumpul, kemudian dilakukan pengolahan data, disajikan 

dan dianalisis dengan langkah-langkah sebagai berikut : 

a. Dihitung total skor setiap variabel / subvariabel = jumlah skor dari seluruh 

indikator variabel untuk semua jawaban responden. 

b. Dihitung skor variabel/subvariabel = rata-rata dari total skor. 

c. Untuk menjawab deskripsi tentang masing-masing variabel penelitian ini, 

digunakan rentang penilaian sebagai berikut : 

        Skor aktual 

            % skor aktual =    X  100% 

        Skor ideal 

 

Menurut Arikunto (2011:246), data yang sudah sampai ke prosentase lalu 

ditafsirkan dengan kalimat-kalimat yang bersifat kualitatif, dimana hasil 

persentase itu dapat digolongkan sebagai berikut : 

 

Tabel 3.4 

Kriteria Persentase Skor Tanggapan Responden 

 

No % Jumlah Skor Kriteria 

1 20.00% - 36.00% Sangat Tidak Baik/Sangat Rendah 

2 36.01% - 52.00% Tidak Baik/Rendah 

3 52.01% - 68.00% Cukup Baik/Sedang 

4 68.01% - 84.00% Baik/Tinggi 

5 84.01% - 100% Sangat Baik/Sangat Tinggi 

               Sumber: Arikunto (2011:246) 
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3.5.2. Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen 

Dalam mengungkap variabel-variabel yang diteliti dalam suatu penelitian 

diperlukan alat ukur yang valid dan dapat diandalkan, atau dengan kata lain harus 

memiliki validitas dan reliabilitas. Hal ini diperlukan agar hasil akhir dan 

kesimpulan yang dikemukakan peneliti tidak akan keliru dan memberikan 

gambaran yang tidak jauh berbeda dengan keadaan yang sebenarnya serta hipotesis 

yang digunakan juga akan mengenai sasarannya. Suatu alat ukur yang  tidak valid 

dan tidak reliabel akan memberikan informasi yang tidak akurat mengenai keadaan 

subjek atau individu yang dikenai tes tersebut. Untuk itulah maka perlu dilakukan 

uji validitas dan uji reliabilitas terhadap alat ukur penelitian ini (kuesioner). 

 

3.5.2.1 Uji Validitas Instrumen 

Validitas menunjukan sejauh mana relevansi pernyataan terhadap apa yang 

ditanyakan dengan apa yang ingin diukur dalam penelitian. Menurut Sugiyono 

(2013:455) data yang valid adalah: 

“Data-data yang tidak berbeda-beda antara data yang dilaporkan oleh 

peneliti dengan daya yang sesungguhnya terjadi pada objek penelitian”. 

Uji validitas dalam penelitian ini digunakan analisis item yaitu 

mengkorelasikan skor tiap butir dengan skor total yang merupakan jumlah dari 

tiap skor butir. Perhitungan koefisien validitas dilakukan dengan menggunakan 

korelasi product moment Kaplan-Saccuzzo (2005:96) dengan rumus sebagai 

berikut: 
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Dimana: 

rxy = koefisien korelasi person  

n = banyaknya sampel 

∑xy = jumlah perkalian variabel x dan y 

∑x = jumlah nilai variabel x 

∑y = jumlah nilai variabel y 

∑x
2
 = jumlah pangkat dua nilai variabel x 

∑y
2
 = jumlah pangkat dua nilai variabel y  

 

3.5.2.2 Uji Reliabilitas Instrumen 

Penggunaan pengujian reliabilitas oleh peneliti adalah untuk menilai 

konsistensi pada objek dan data, apakah instrumen yang digunakan beberapa kali 

untuk mengukur objek yang sama, akan menghasilkan data yang sama. Alat ukur 

dikatakan memiliki reliabilitas apabila instrumen yang digunakan beberapa kali 

untuk mengukur obyek yang sama, akan menghasilkan data yang sama, yang 

berarti bahwa reliabilitas berhubungan dengan konsistensi dan akurasi atau 

ketepatan. 

Hasil pengukuran dapat dipercaya hanya apabila dalam beberapa kali 

pelaksanaan pengukuran terhadap kelompok subyek yang sama diperoleh hasil 

yang relatif sama, selama aspek yang diukur dalam diri subyek memang belum 

berubah. Dalam hal ini relatif sama berarti tetap adanya toleransi terhadap 
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perbedaan-perbedaan kecil diantara hasil beberapa kali pengukuran.Teknik 

perhitungan koefisien reliabilitas yang digunakan pada penelitian ini yaitu metode 

alpha-cronbachKaplan-Saccuzzo (2005:113) dengan rumus sebagai berikut: 

2 2

2
 =

1

S sN

N S


 
    

  

Dimana: 

N = Jumlah butir pernyataan  

S
2
= Varian total skor seluruh butir pernyataan 

s
2
 =  Varian skor masing-masing butir pernyataan 

Sekumpulan butir pertanyaan dalam kuesioner dapat diterima jika 

memiliki nilai koefisien reliabilitas lebih besar atau sama dengan 0,6 Kaplan 

Saccuzzo (2005:123). 

 

3.5.3 Transformasi Data Ordinal Menjadi Data Interval 

Transformasi data dari ordinal menjadi interval gunanya untuk memenuhi 

sebagian dari syarat analisis statistik parametrik yang mana data setidak-tidaknya 

memiliki skala interval. Teknik transformasi yang paling sederhana adalah 

menggunakan MSI (Methode of successive Interval). Langkah-langkah 

menganalisis data dengan menggunakan Metode Succesive Interval adalah sebagai 

berikut: 

1. Menentukan frekuensi setiap responden yaitu banyaknya responden yang 

memberikan respon untuk masing-masing kategori yang ada. 

2. Menentukan nilai proporsi setiap responden yaitu dengan membagi setiap 

bilangan pada frekuensi, dengan banyaknya responden keseluruhan. 
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3. Jumlahkan proporsi secara keseluruhan (setiap responden), sehingga 

diperoleh proporsi kumulatif. 

4. Tentukan nilai Z untuk setiap proporsi kumulatif. 

5. Menghitung Scala Value (SV) untuk masing-masing responden dengan 

rumus: 

         Density at lower limit – Density at upper limit 

                      SV =      

                                Area under upper limit – Area under lower limit 

 

6. Mengubah Scala Value (SV) terkecil menjadi sama dengan satu (=1) dan 

mentransformasikan masing-masing skala menurut perubahan skala 

terkecil sehingga diperoleh Transformed Scaled Value (TSV). 

 

3.5.5. Rancangan Analisis Data Pengujian Hipotesis 

Setelah data dikumpulkan, kemudian data tersebut dianalisis dengan 

menggunakan teknik pengolahan data. Analisis yang digunakan oleh penulis 

dalam penelitian ini bertujuan untuk menjawab pertanyaan yang tercantum dalam 

identifikasi masalah. Metode analisis data yang digunakan pada penelitian ini 

adalah analisis regresi linier sederhana dengan menggunakan bantuan software 

IBM SPSS Statistics 20. 

1. Analisis Regresi Sederhana 

Pengertian regresi sederhana menurut Sugiyono (2014:241) adalah 

Regresi linier sederhana didasarkan pada hubungan fungsional ataupun 

kausal satu variabel independen dengan satu variabel dependen”. 

Y= a+ bx 
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Keterangan : X = Variabel independen 

   Y = Variabel dependen 

   n = banyaknya sampel 

   a = nilain konstan  

   b = angka arah  

2. Analisis Korelasi  

Koefisien kolerasi yaitu angka yang menyatakan derajat hubungan antara 

variabel independen (X) dengan variabel dependen (Y) atau untuk mengetahui 

kuat atau lemahnya hubungan antara variabel independen dengan variabel 

dependen. Adapun rumusan korelasi pearson product moment sebagai berikut: 

 

    

Sumber: Sugiyono (2014:248) 

Keterangan: 

 = Koefisien korelasi pearson 

 = Variabel independen 

 = Variabel dependen 

 = Banyak sampel 

Untuk dapat memberi interpretasi terhadap kuatnya hubungan itu, 

maka dapat digunakan pedoman seperti berikut : 
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Tabel 3.5 

Pedoman Untuk Memberikan Interpretasi  

Koefisien Korelasi 
 

Interval Koefisien Tingkat Hubungan 

0,00 – 0,199 SangatRendah 

0,20 – 0,399 Rendah 

0,40 – 0,599 Sedang 

0,60 – 0,799 Kuat 

0,80 – 1,000 SangatKuat 

                     Sumber: Sugiyono (2014 : 250) 

 

 

3. Pengujian Hipotesis 

Setelah koefisien regresi dihitung, selanjutnya akan diuji apakah nilai 

koefisien regresi yang diperoleh signifikan (bermakna) atau tidak. Prosedur 

pengujian hipotesis ditempuh dengan langkah-langkah sebagai berikut: 

a) Penetapan Hipotesis nol dan Hipotesis alternatif 

Menurut Mudrajad Kuncoro (2003:10) Hipotesis adalah pernyataan 

mengenai konsep yang dapat dinilai benar atau salah jika merujuk pada 

suatu fenomena yang diamati dan diuji secara empiris. Rumusan hipotesis 

yang dinyatakan pada penelitian ini adalah hipotesis nol (Ho) dan hipotesis 

alternatif (Ha). Hipotesis nol (Ho) merupakan hipotesis yang menyatakan 

suatu hubungan/pengaruh antar variabel yang secara definitif atau eksak 

sama dengan nol atau dinyatakan bahwa tidak ada hubungan atau 

pengaruh yang signifikan antar variabel yang diteliti. Selanjutnya hipotesis 

alternatif (Ha) merupakan lawan pernyataan dari format hipotesis nol yang 

menunjukkan adanya hubungan atau pengaruh yang signifikan antar 

variabel yang diteliti.  
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Berdasarkan paradigma penelitian, terdapat 2 hipotesis yang akan diuji 

pada penelitian ini, dimana masing-masing  hipotesis tersebut dirumuskan 

sebagai berikut: 

H0.1 : 1 = 0 Penetapan Anggaran tidak berpengaruh terhadap 

kinerja manajerial 

Ha.1 : 1 ≠ 0 Penetapan Anggaran berpengaruh terhadap 

kinerja manajerial 

 

H0.2 : 2 = 0 Ketidakpastian Lingkungan tidak berpengaruh 

terhadap kinerja manajerial 

Ha.2 : 2 ≠ 0 Ketidakpastian Lingkungan berpengaruh 

terhadap kinerja manajerial 

 

b) Uji Signifikansi 

Untuk menguji hipotesis diatas digunakan uji t dan uji F, uji t digunakan 

untuk melihat signifikansi variabel independen secara individual (parsial) 

terhasap variabel dependen. Uji t digunakan untuk menguji hipotesis 1, 2 

dan 3 menggunakan rumus sebagai berikut: 

 
i

i

t =
se




 

Dimana: 

βi = nilai koefisien regresi yang diestimasi 

Sβi = standar error koefisien regresi 

(Gujarati & Porter, 2009 :115) 
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Setelah nilai t diperoleh selanjutnya bandingkan dengan ttabel dengan 

derajat bebas (degree of freedom) n-k pada tingkat kekeliruan 5%, di mana 

n adalah banyaknya jumlah pengamatan dan k jumlah seluruh variabel. 

Kriteria uji yang digunakan adalah: 

Tolak Ho jika t > ttabel atau t < -ttabel 

Terima Ho jika -ttabel ≤  t ≤ ttabel 

 

4. Koefisien Determinasi 

Setelah koefisien korelasi diketahui dan untuk melihat seberapa besar 

tingkat pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen digunakan 

koefisien determinasi (Kd) dengan rumus sebagai berikut: 

Kd = r
2 
x 100% 

Keterangan : 

Kd  = koefisien determinasi 

r
2
  = koefisien korelasi 

 


